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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya overheat, 

menentukan faktor yang paling dominan, serta menghasilkan solusi untuk mengurangi 

risiko overheat pada diesel engine Cummins NT855 di unit Bulldozer CLGB230. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan inspeksi komponen 

sistem pendingin. Analisis data dilakukan menggunakan fishbone diagram untuk 

mengidentifikasi penyebab utama terjadinya overheat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan overheat meliputi low level coolant, 

radiator yang tertutup debu dan kotoran, kerusakan pada sirip (fins) radiator, kerusakan atau 

kebocoran pada water pump dan hose, serta kerusakan pada cooling fan. Berdasarkan hasil 

analisis, faktor yang paling dominan adalah penumpukan debu dan kotoran pada sirip 

radiator yang menghambat proses pelepasan panas. Solusi yang diusulkan yaitu 

meningkatkan kegiatan preventive maintenance melalui pembersihan radiator secara 

berkala sesuai prosedur pada Troubleshooting and Repair Manual Cummins NT855, 

sehingga kinerja sistem pendingin tetap optimal dan risiko terjadinya overheat dapat 

diminimalkan. 

 
Kata kunci: overheat, diesel engine Cummins NT855, sistem pendingin, radiator, fishbone diagram. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to identify the factors causing overheating, determine the most dominant 

factor, and propose solutions to reduce the risk of overheating in the Cummins NT855 

diesel engine used in the CLGB230 bulldozer. The research employed a descriptive 

qualitative method with data collected through observation, interviews, documentation, 

literature review, and inspection of the engine cooling system components. Data were 

analyzed using a fishbone diagram to identify the root cause of the overheating problem. 

The results indicate that the potential causes of overheating include low coolant level, a 

radiator clogged with dust and debris, damaged radiator fins, leakage or damage to the 

water pump and hose, and cooling fan failure. The analysis revealed that the most dominant 

factor was the accumulation of dust and debris on the radiator fins, which reduced heat 

dissipation efficiency. The proposed solution is to improve preventive maintenance by 

performing routine radiator cleaning in accordance with the Cummins NT855 

Troubleshooting and Repair Manual, thereby maintaining optimal cooling system 

performance and minimizing the risk of overheating. 

 
Keywords: overheating, Cummins NT855 diesel engine, cooling system, radiator, fishbone diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

     Sistem pendingin merupakan salah satu sistem yang memiliki peranan 

penting dalam menjaga temperatur kerja diesel engine agar tetap berada 

pada kondisi normal. Pada alat berat, khususnya bulldozer, sistem pendingin 

berfungsi untuk menyerap dan membuang panas yang dihasilkan selama 

proses pembakaran di dalam mesin. Dengan temperatur kerja yang tetap 

stabil, performa mesin dapat dipertahankan sehingga unit dapat beroperasi 

secara optimal. Sebaliknya, apabila sistem pendingin tidak bekerja dengan 

baik, temperatur mesin akan meningkat hingga mengalami overheat. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan performa mesin, 

meningkatkan konsumsi bahan bakar, serta berpotensi menimbulkan 

kerusakan pada beberapa komponen mesin, seperti gasket kepala silinder, 

piston, dan cylinder head. 

     Pada kondisi normal, diesel engine Cummins NT855 yang digunakan 

pada unit Bulldozer CLGB230 seharusnya mampu beroperasi dalam waktu 

yang lama tanpa mengalami kenaikan temperatur yang melebihi batas kerja. 

Hal tersebut dapat tercapai apabila seluruh komponen sistem pendingin, 

seperti radiator, water pump, thermostat, cooling fan, dan coolant bekerja 

sesuai fungsinya. Selain itu, pelaksanaan perawatan secara berkala dan 

kebersihan radiator juga menjadi faktor penting agar proses pelepasan panas 

dari coolant ke udara dapat berlangsung dengan baik. 

    Namun, berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan penelitian di 

lapangan, ditemukan bahwa unit Bulldozer CLGB230 yang beroperasi di 

area perkebunan sering mengalami overheat setelah digunakan sekitar 1,5 

hingga 2 jam. Setelah unit dihentikan sementara, temperatur mesin kembali 

normal dan unit dapat dioperasikan kembali. Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa setelah radiator dibersihkan, gejala overheat tidak 

muncul selama beberapa hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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terdapat faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sistem pendingin, 

terutama pada kemampuan radiator dalam melepaskan panas. 

     Area kerja unit yang berada di lingkungan perkebunan memiliki kondisi 

yang berdebu dan banyak terdapat serat tanaman. Debu halus dan serat 

tanaman tersebut mudah menempel pada sirip-sirip radiator sehingga aliran 

udara yang melewati radiator menjadi terhambat. Akibatnya, proses 

pelepasan panas dari coolant ke udara menjadi kurang maksimal. Selain itu, 

belum adanya jadwal pembersihan radiator secara berkala menyebabkan 

kotoran terus menumpuk pada sirip radiator. Apabila kondisi tersebut 

dibiarkan, kemungkinan terjadinya overheat akan semakin besar sehingga 

dapat menurunkan produktivitas unit dan meningkatkan risiko kerusakan 

pada komponen mesin. 

     Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan analisis untuk 

mengetahui penyebab terjadinya overheat pada diesel engine Cummins 

NT855 di unit Bulldozer CLGB230. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sistem pendingin 

menggunakan metode fishbone diagram sehingga penyebab utama 

terjadinya overheat dapat diketahui. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam menentukan langkah perbaikan dan upaya pencegahan 

agar sistem pendingin dapat bekerja lebih optimal, mengurangi terjadinya 

overheat, serta meningkatkan keandalan dan produktivitas unit. 

 

1.2. Tujuan Penulisan laporan tugas akhir 

     Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1.2.1.  Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

overheat pada diesel engine Cummins NT855 di unit Bulldozer 

CLGB230. 

1.2.2.  Menentukan faktor yang paling dominan menyebabkan overheat 

pada diesel engine Cummins NT855 di unit Bulldozer CLGB230  
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1.2.3.  Menghasilkan solusi yang tepat untuk mencegah faktor dominan 

penyebab overheat pada diesel engine Cummins NT855 di unit 

Bulldozer CLGB230 

 

1.3. Manfaat Penulisan laporan tugas akhir 

     Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

1.3.1.  Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan mengenai penyebab terjadinya 

overheat pada diesel engine Cummins NT855, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem pendingin. 

2. Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa maupun peneliti yang 

ingin melakukan penelitian tentang sistem pendingin dan 

penyebab overheat pada diesel engine. 

3. Memberikan gambaran mengenai penggunaan metode fishbone 

diagram untuk menganalisis penyebab terjadinya overheat pada 

diesel engine. 

1.3.2.  Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya overheat pada diesel engine 

Cummins NT855 di unit Bulldozer CLGB230. 

2. Menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam menentukan 

langkah perbaikan dan pencegahan agar kejadian overheat dapat 

diminimalkan. 

3. Mendukung peningkatan keandalan sistem pendingin sehingga 

unit dapat beroperasi dengan lebih optimal dan risiko kerusakan 

akibat overheat dapat dikurangi. 

 

1.4. Metode Penulisan laporan tugas akhir 

     Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini 

adalah metode kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk 
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menggambarkan dan menganalisis penyebab terjadinya overheat pada 

diesel engine Cummins NT855 di unit Bulldozer CLGB230 berdasarkan 

kondisi yang ditemukan selama penelitian di lapangan. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya overheat. 

     Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung 

terhadap kondisi unit, pemeriksaan komponen sistem pendingin, serta 

wawancara dengan mekanik dan operator yang terlibat dalam 

pengoperasian maupun perawatan unit. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari buku manual, data riwayat perawatan unit, dokumen 

perusahaan, serta berbagai referensi seperti buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan sistem pendingin dan overheat pada diesel engine. 

     Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kondisi aktual unit dan komponen sistem pendingin. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai penyebab, riwayat kerusakan, dan 

proses perawatan unit. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto, hasil inspeksi, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

Selain itu, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori dan referensi 

yang mendukung pembahasan. 

     Metode kajian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan memanfaatkan fishbone diagram sebagai alat untuk 

mengidentifikasi penyebab terjadinya overheat. Analisis dilakukan dengan 

mengelompokkan penyebab berdasarkan beberapa faktor, yaitu Man 

(manusia), Machine (mesin), Method (metode), Material (material), dan 

Mother Nature (lingkungan). Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya overheat 

sehingga dapat menjadi dasar dalam memberikan usulan perbaikan dan 

upaya pencegahan. 
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1.5. Sistematika penulisan laporan tugas akhir 

     Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran mengenai urutan pembahasan yang terdapat dalam setiap bab, 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi laporan secara 

keseluruhan. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

     Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. Pada bab 

ini dijelaskan alasan dilakukannya penelitian serta gambaran umum 

mengenai permasalahan overheat pada diesel engine Cummins NT855 di 

unit Bulldozer CLGB230. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

     Bab ini memuat teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian, meliputi 

alat berat, bulldozer, diesel engine Cummins NT855, sistem pendingin, 

komponen-komponen sistem pendingin, overheat, faktor penyebab 

overheat, serta metode fishbone diagram yang digunakan dalam proses 

analisis. 

BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

     Bab ini menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, peralatan yang digunakan, prosedur 

penelitian, diagram alir penelitian, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk mengkaji penyebab terjadinya overheat. 

BAB IV PEMBAHASAN 

    Bab ini menyajikan hasil pengamatan dan pemeriksaan yang dilakukan 

pada unit, kemudian dilanjutkan dengan analisis penyebab overheat 

menggunakan fishbone diagram serta pembahasan hasil penelitian 

berdasarkan teori dan data yang diperoleh di lapangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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     Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan maupun 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

     Penelitian ini dilakukan pada unit Bulldozer CLGB230 yang 

menggunakan diesel engine Cummins NT855 untuk menganalisis penyebab 

terjadinya overheat pada sistem pendingin mesin. Berdasarkan hasil 

observasi, inspeksi, wawancara, serta analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

berpotensi menyebabkan overheat pada diesel engine Cummins NT855, 

yaitu low level coolant, radiator yang tertutup debu dan kotoran, kerusakan 

pada sirip (fins) radiator, kerusakan atau kebocoran pada water pump dan 

hose, serta kerusakan pada cooling fan. Faktor-faktor tersebut dapat 

mengganggu proses sirkulasi coolant maupun pelepasan panas pada sistem 

pendingin sehingga temperatur kerja mesin meningkat dan berpotensi 

menyebabkan overheat.  

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan fishbone diagram, diketahui 

bahwa faktor yang paling dominan menyebabkan overheat adalah 

penumpukan debu dan kotoran pada sirip (fins) radiator. Penumpukan debu 

tersebut menghambat aliran udara yang melewati radiator sehingga proses 

pelepasan panas dari coolant ke udara menjadi kurang optimal. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang berdebu, banyaknya serat 

tanaman, serta belum optimalnya pelaksanaan perawatan radiator, seperti 

belum adanya jadwal pembersihan secara berkala dan metode pembersihan 

yang belum sesuai dengan prosedur.  

3. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko overheat adalah 

dengan meningkatkan kegiatan preventive maintenance, khususnya pada 

perawatan radiator. Upaya yang dapat dilakukan meliputi pembersihan sirip 

radiator secara rutin sesuai prosedur pada Troubleshooting and Repair 

Manual Cummins NT855, penerapan jadwal pembersihan secara berkala, 

serta pemeriksaan kondisi radiator sebagai bagian dari inspeksi rutin. 
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Dengan pelaksanaan perawatan yang sesuai prosedur, kinerja sistem 

pendingin diharapkan tetap optimal sehingga kemungkinan terjadinya 

overheat dapat diminimalkan. 

5.2.  Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 

mengurangi risiko terjadinya overheat pada diesel engine Cummins NT855 

di unit Bulldozer CLGB230, yaitu sebagai berikut. 

1. Perusahaan sebaiknya menetapkan jadwal pembersihan radiator secara 

rutin sebagai bagian dari kegiatan preventive maintenance. Dengan 

adanya jadwal yang teratur, penumpukan debu dan kotoran pada sirip 

(fins) radiator dapat diminimalkan sehingga kinerja sistem pendingin 

tetap terjaga. 

2. Proses pembersihan radiator disarankan mengikuti prosedur yang 

tercantum dalam Troubleshooting and Repair Manual Cummins NT855, 

sehingga debu dan kotoran yang menempel pada sela-sela sirip radiator 

dapat dibersihkan secara maksimal tanpa menimbulkan kerusakan pada 

radiator. 

3. Operator dan mekanik diharapkan melakukan pemeriksaan kondisi 

radiator secara berkala, terutama sebelum dan setelah unit beroperasi di 

area yang berdebu. Pemeriksaan tersebut bertujuan untuk mengetahui 

adanya penumpukan debu atau kotoran sehingga pembersihan dapat 

segera dilakukan sebelum memengaruhi kinerja sistem pendingin. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan melakukan analisis terhadap komponen sistem pendingin 

lainnya, seperti thermostat, water pump, dan cooling fan, atau 

melakukan pengukuran temperatur kerja mesin secara langsung agar 

hasil penelitian mengenai penyebab overheat dapat diperoleh dengan 

lebih lengkap dan mendalam. 
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